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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran AIR berbantuan Powtoon, model pembelajaran TTW berbantuan Powtoon, dan model pembelajaran
konvensional. Penelitian eksperimen ini menggunakan metode kuantitatif dengan bentuk desain eksperimen semu
yaitu nonequivalent posttest-only control group design. Instrumen penelitian meliputi pedoman wawancara, lembar
observasi, lembar validasi, dan tes. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui wawancara, observasi, angket,
tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa hipotesis pertama Ho diterima karena nilai -Z,025) = -
1,96 < Zhiung = 0,479 < Zoo25 = 1,96, hipotesis kedua Ho ditolak karena nilai Zhiun, = 4,117 > Zoos = 1,645, dan hipotesis
ketiga Ho ditolak karena nilai Zhiung = 3,858 > Zoos = 1,645. Analisis data tersebut menggun akan uji post hoc (Mann-
Whitney). Kesimpulannya adalah bahwa siswa yang belajar dengan model pembelajaran AIR dan TTW berbantuan
Powtoon menunjukkan kemampuan yang setara dalam komunikasi matematis. Kemudian, temuan di lapangan
menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan model AIR dan TTW dengan bantuan Powtoon lebih baik dalam
berkomunikasi secara matematis daripada yang diterangkan melalui pendekatan konvensional. Dengan demikian,
saran yang bisa diberikan adalah pendekatan pembelajaran AIR berbantuan Powtoon dan pendekatan pembelajaran
TTW berbantuan Powtoon dapat digunakan dan dikembangkan untuk kegiatan belajar mengajar matematika dengan
materi lain serta untuk mengukur kemampuan kognitif matematika lainnya.
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PENDAHULUAN

Pada abad ke-21, terdapat beberapa kecakapan yang harus dimiliki siswa seperti berpikir kritis,
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Dalam konteks pembelajaran matematika, NCTM (2000) menegaskan
pentingnya pengembangan lima kemampuan matematis, termasuk kemampuan komunikasi matematis.
Kemampuan ini mengacu pada kemampuan untuk mengungkapkan gagasan matematis secara terstruktur
dengan tujuan memberikan interpretasi (Armadhani et al., 2023). Menurut Noviyana, Dewi, & Rochmad
(2019) kemampuan berkomunikasi secara matematis sangat krusial dalam kegiatan belajar matematika, karena
itu berkaitan dengan kemampuan untuk menyampaikan informasi secara matematis. Proses memahami
pelajaran matematika dan membantu siswa untuk merumuskan konsep atau pemecahan masalah melalui

diskusi dengan teman merupakan salah satu peranan penting kemampuan komunikasi matematis (Sudrajat,
2022).

Beberapa pemaparan di atas, disebutkan bahwa siswa perlu menguasai kemampuan berkomunikasi
secara matematis. Namun, temuan pra-penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IX di salah satu madrasah
tsanawiyah di Kota Magelang menunjukkan bahwa kemampuan tersebut tergolong rendah. Hasil uji awal
kemampuan komunikasi matematis siswa menunjukkan hal ini, dengan skor rerata 34,07 dari 100 yang
dikategorikan rendah (Permata et al., 2015).

Penelitian oleh Sari & Husna (2021) yang berjudul “Pengaruh AIR dan TTW terhadap Kemampuan
Representasi Siswa di Kota Singkawang”. Penelitian tersebut dan penelitian yang dilakukan memiliki kesamaan
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dalam penerapan model pembelajaran AIR dan TTW. Kemudian, perbedaannya terletak pada penggunaan
kemampuan koginitif dan media pembelajaran. Penelitian tersebut mengukur kemampuan representasi siswa
tetapi tidak menggunakan media pembelajaran, sedangkan penelitian ini mengukur kemampuan siswa untuk
berkomunikasi matematis dengan bantuan media Powtoon.

Kemampuan berkomunikasi secara matematis memainkan peran krusial dalam membantu siswa
memahami ide-ide, menyelesaikan masalah, dan membangun pemahaman mendalam. Adapun indikator
kemampuan ini menurut Meiliyah & Setianingsih (2019) yang meliputi: 1) menuliskan ide-ide matematika ke
dalam bahasa atau simbol matematika; 2) mengekpresikan konsep matematika ke bentuk gambar, bagan,
maupun tabel; 3) membuat model matematika untuk masalah atau kejadian sehari-hari, kemudian melakukan
perhitungan dan menemukan solusi dengan tepat; dan 4) menyajikan hasil dalam bentuk tulisan. Indikator 1
menunjukkan bahwa siswa bisa menerapkan bahasa matematika dan simbol yang sesuai untuk menyatakan
informasi yang diberikan. Indikator 2 menjelaskan bahwa siswa mampu melukiskan konsep matematika ke
bentuk gambar, bagan, maupun tabel. Indikator 3 menunjukkan kemampuan siswa menciptakan model
matematika untuk memperlihatkan masalah matematiks dan penyelesaiannya. Indikator 4 menjelaskan siswa
mampu membuat kesimpulan untuk menyampaikan hasil akhir dari penyelesaian yang diperoleh.

Pembelajaran matematika ialah komponen penting dalam dunia pendidikan yang bertujuan untuk
mengoptimalkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi secara matematis. Penentuan metode pembelajaran
yang sesuai selama proses pembelajaran berdampak pada keterlibatan siswa dalam memahami pelajaran.
Faktanya banyak kelas masih didominasi guru selama kegiatan belajar-mengajar, seperti pembelajaran langsung
yang dapat mengurangi partisipasi aktif siswa selama proses belajar. Seorang guru matematika di sekolah itu
mengatakan bahwa proses belajar matematika hingga kini didominasi oleh pendekatan konvensional, yang
cenderung membuat siswa pasif. Menurut Zahriani (2014), pembelajaran konvensional didefinisikan sebagai
pembelajaran di mana guru bertindak sebagai model utama dalam membantu siswa memperoleh pengetahuan
dan keterampilan tertentu. Model pembelajaran langsung ini memiliki sedikit interaksi dan tukar pikiran
secara berkelompok, sehingga menjadi alasan mengapa kemampuan berkomunikasi matematis siswa tidak
optimal. Didukung oleh, Kiftiah (2022) mengungkapkan bahwa salah satu faktor siswa kesulitan
berkomunikasi dengan baik dalam matematika adalah karena aktivitas belajar matematika di kelas sebagian
besar didominasi oleh guru, sebab itu siswa menjadi pasif. Afifah et al., (2022) mengemukakan adapun
kecakapan siswa belum memadai terlihat dari ketidakmampuan siswa dalam memahami dan
mengomunikasikan konsep matematis dalam proses pembelajaran.

Mengacu pada isu yang dibahas, guru disarankan untuk mengaplikasikan berbagai pendekatan dan
memfasilitasi peran aktif siswa selama proses pembelajaran. Untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam
komunikasi matematis, terutama dalam memahami konsep, menyusun argumen matematis, serta
menyampaikan ide dengan jelas dan sistematis, bisa digunakan berbagai metode pembelajaran yang inovatif.
Pendekatan pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) merupakan salah satu pendekatan yang bisa
membantu dalam hal tersebut. Pendekatan tersebut menggunakan langkah mendengarkan dan menyimak
(auditory), berkomunikasi, bertukar pikiran, dan berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah secara kelompok
(intellectually), serta pengulangan dengan soal yang diberikan di penghujung pelajaran (repetition) (Susanti et al.,
2022). Dalam konteks matematika, model ini memberikan peluang pada siswa untuk membangun
pemahaman konsep secara bertahap melalui diskusi dan refleksi yang sangat penting dalam menyelesaikan
persoalan. Metode Think Talk Write (TTW) juga bisa mengembangkan kecakapan komunikasi matematis
karena mendorong siswa untuk mengorganisasikan pemikirannya sebelum menuliskan solusi matematis.
Pembelajaran TTW ialah model pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa agar terlibat aktif untuk
mengemukakan gagasan, berdiskusi, dan menuliskan ide mereka tentang permasalahan matematis (Rustiana et
al., 2021). Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya mendalami konsep secara pasif, tetapi juga aktif
mengonstruksi pemahaman mereka sendiri melalui interaksi dan refleksi tertulis. Hal ini sangat relevan
dengan pelajaran matematika yang sering kali memerlukan representasi tertulis yang sistematis dan jelas. Selain
metode pembelajaran, penggunaan media seperti video pembelajaran berbasis Powtoon juga dapat membantu
siswa lebih memahami materi. Mulyana et al. (2023) menyatakan bahwasanya Powtoon sebagai alat bantu
inovatif dengan menampilkan video, efek, dan transisi, tentunya bisa membangkitkan kemauan siswa guna
belajar karena media pembelajaran tersebut bervariasi dan tidak berpusat pada guru. Dalam pembelajaran
matematika, topik transformasi menjadi tidak sukar dipahami ketika disajikan melalui animasi atau ilustrasi
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yang bergerak. Kombinasi antara pendekatan belajar yang sesuai dan media interaktif serta inovatif dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih efisien, guna mengembangkan kemampuan berkomunikasi siswa
secara matematis. Oleh karena itu, pemilihan metode pembelajaran harus mempertimbangkan bagaimana
teori pembelajaran berinteraksi dengan kebutuhan kognitif siswa untuk memahami dan mengomunikasikan
konsep matematis secara efektif.

Merujuk pada penjelasan sebelumnya, kegiatan analisis ini dirumuskan sebanyak tiga pertanyaan di
antaranya: (1) Bagaimana kemampuan siswa dalam mengomunikasikan konsep matematika saat belajar dengan
model AIR berbantuan Powtoon dibandingkan siswa yang belajar memakai model TTW berbantuan Powtoon?
(2) Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat pembelajaran dengan metode
pembelajaran AIR berbantuan Powtoon dibandingkan siswa yang belajar dengan metode pembelajaran
konvensional? (3) Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar memakai metode TTW
berbantuan Powtoon dibandingkan siswa yang belajar memakai pendekatan langsung? Lebih lanjut, eksperimen
ini bertujuan guna: 1) mengkaji perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa yang menerima model
AIR berbantuan Powtoon dan model TTW berbantuan Powtoon, (2) menganalisis kemampuan siswa dalam
komunikasi matematis yang memperoleh pembelajaran AIR berbantuan Powtoon dibandingkan pembelajaran
langsung, serta (3) mengevaluasi kemampuan berkomunikasi siswa secara matematis yang mengikuti
pembelajaran dengan model TTW berbantuan Powtoon dibandingkan metode konvensional.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif. Menurut Rukminingsih et al., (2020), penelitian berbasis
data numerik diartikan sebagai metodologi penelitian objektif yang melibatkan pengumpulan dan analisis data
dalam bentuk kuantitatif, serta uji statistik. Desain yang diterapkan ialah penelitian eksperimen semu.
Sugiyono (2013) menyatakan bahwa desain penelitiatn mencakup kelompok kontrol, akan tetapi tidak
seluruhnya bisa mengendalikan faktor-faktor lain yang berpotensi pada jalannya penelitian. Desain yang
diterapkan yaitu nonequivalent posttest-only control group design. Desain penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Posttest
Eksperimen | Xy 0,
Eksperimen 11 X, 0,

Kontrol Y 05

Tabel 1 menyajikan desain penelitian yang mencakup tiga kelompok, yakni dua kelompok eksperimen
dan satu kelompok kontrol. Kelompok eksperimen I menerima perlakuan X; (model pembelajaran AIR),
sedangkan kelompok eksperimen II mendapatkan perlakuan X, (model pembelajaran TTW). Sementara itu,
kelompok kontrol diberikan perlakuan Y (model pembelajaran langsung). Setelah ketiga kelompok menerima
perlakuan, masing-masing kelompok menerima posttest guna mengukur kemampuan berkomunikasi siswa
secara matematis.

Variabel bebas pada penelitian ini ialah model pembelajaran, sementara variabel terikat yang digunakan
ialah kemampuan komunikasi matematis. Semua siswa kelas IX di salah satu madrasah tsanawiyah Kota
Magelang digunakan sebagai populasi. Sampel dipilih mengaplikasikan teknik cluster random sampling. Tiga
kelas dipilih memakai teknik tersebut: kelas IX E dan IX F selaku kelas eksperimen I dan II, serta kelas IX G
selaku kelas kontrol. Instrumen penelitian yang dipakai yaitu pedoman wawancara, lembar observasi, lembar
validasi, dan tes kemampuan komunikasi matematis. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini mencakupi
wawancara, observasi, angket, tes, dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali informasi dari
guru matematika di salah satu madrasah tsanawiyah Kota Magelang, sementara observasi untuk melihat
fenomena yang terjadi di sekolah tersebut. Angket pada penelitian ini berbentuk lembar validasi untuk
memvalidasi soal tes yang dirancang untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis yang telah
disetujui oleh validator. Tes diadakan untuk kelas eksperimen dan kontrol. Dokumentasi digunakan sebagai
arsip bukti yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian dna berisi gambar terkait penelitian, data jumlah
siswa, dan daftar nama siswa. Digunakan dua teknik analisi data yaitu statistik parametrik melalui uji anava
satu jalan dan uji lanjutnya (uji Scheffe), serta statistik nonparametrik melalui uji Kruskal-Wallis dan uji post hoc
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(Mann-Whitney). Hipotesis pertama, kedua, dan ketiga diuji dengan uji statistik nonparametrik. Berikut ialah
hipotesis pada penelitian ini: 1) tidak ditemukan perbedaan signifikan pada kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti metode AIR berbantuan Powtoon dan metode TTW berbantuan Powtoon, 2)
siswa yang memperoleh pembelajaran AIR berbantuan Powtoon memiliki kemampuan berkomunikasi secara
matematis lebih baik ketimbang dengan metode konvensional, dan 3) kemampuan berkomunikasi siswa secara
matematis yang mengikuti pembelajaran TTW berbantuan Powtoon lebih baik ketimbang pendekatan langsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ditampilkan pada tabel 2.
Tabel 2. Deskripsi Data Awal dan Data Akhir

Kelas n Konax Knin X

Eksperimen 1 33 61 11 35
Data Awal  Eksperimen 2 32 44 11 28,8
Kontrol 33 50 11 33,3
Eksperimen 1 33 91 64 79,7
Data Akhir  Eksperimen 2 32 91 69 79,2
Kontrol 33 87 44 69,2

Berdasarkan Tabel 2, data awal kelas eksperimen I, eksperimen I, serta kontrol memiliki poin maksimal
masing-masing 61, 44, 50, sedangkan skor minimal dari ketiga kelas yaitu 11. Rerata dari kelas eksperimen I
dan II, serta kontrol masing-masing yaitu 35; 28,8; dan 33,3. Data akhir kelas eksperimen I dan II memiliki
skor maksimal 91, sedangkan kelas kontrol memiliki skor 87. Kelas eksperimen I, eksperimen II, dan kontrol
memiliki poin minimal masing-masing 64, 69, 44, dan rata-rata dari tiga kelas penelitian adalah 79,7; 79,2; dan

69,2.

Hasil observasi keterlaksanaan pemantauan proses belajar oleh guru matematika di salah satu madrasah
tsanawiyah Kota Magelang dan rekan sejawat dapat dideskripsikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Hasil Observasi Keterlaksanaan

Pertemuan Rata.
Kelas I II 111 Kategori
Observer | Olbserver I Obgerver | Olserver i Olbserver | Olbsamran 2 0
Eksperimen 1 100% 100% 100% 100% 100% 100%  100% sangat baik
Eksperimen 2 100% 100% 83% 83% 83% 83% 89%  sangat baik
Kontrol 100% 100% 70% 70% 80% 80% 83% baik

Data awal dianalisis dengan uji prasyarat normalitas dan homogenitas. Hasil pengujian normalitas
menunjukkan data berdistribusi normal untuk setiap kelas. Selanjutnya, hasil pengujian homogenitas
mengindikasikan bahwa varians ketiga kelas yakni homogen. Kemudian, uji prasyarat untuk hasil tes
kemampuan awal pada ketiga kelas penelitian menunjukkan bahwa data ketiga normal dan homogen. Tabel 4
menyajikan perhitungan anava satu jalan data kemampuan awal dengan taraf signifikansi 0,05.

Tabel 4. Hasil Analisis Data Kemampuan Awal

Sumber JK dk RK Fhitung  Fraper  Keputusan Uji
Model Pembelajaran 655,31 2 327,65
Galat 14624,24 95 153,94 2,13 3,09 H, diterima
Total 15279,55 97

Perhitungan anava satu jalan terhadap data hasil tes kemampuan awal ketiga kelas diperoleh nilai
Fritung = 2,13 < Figper = 3,09, sehingga H, diterima. Artinya, kemampuan awal ketiga kelas tersebut
identik.

Pada analisis data akhir, dilakukan uji prasyarat seperti di analisis data awal yakni uji normalitas dan
homogenitas. Perolehan dari pengujian normalitas menunjukkan distribusi normal untuk masing-masing kelas.
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Kemudian, pengujian homogenitas menunjukkan bahwa ketiga kelas penelitian tidak homogen. Uji Kruskal-
Wallis digunakan sebagai alternatif nonparametrik uji anava satu jalan apabila asumsi normalitas dan
homogenitas tidak terpenuhi, mengingat ketiga kelompok dalam penelitian ini tidak homogen. Hasil
perhitungan uji Kruskal-Wallis dirangkum pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Kruskal-Wallis

Kelas n H Hpitung  XEper  Keputusan Uii
Eksperimen 1 33
Eksperimen 2 32 21,5292 21,5311 5,99 H, ditolak
Kontrol 33

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji Kruskal-Wallis yang diperoleh menghasilkan nilai Hpjzyng = 21,5311 >
XZaper = 5,99, sehingga H, ditolak. Ini mengindikasikan bahwa kemampuan komunikasi matematis antar
ketiga kelompok siswa yang diberi perlakuan menunjukkan perbedaan. Setelah dilakukan uji Kruskal-Wallis

dan ada ketidaksamaan, maka selanjutnya akan dilakukan uji post hoc (Mann-Whitney). Berikut hasil uji post hoc
(Mann-Whitney) disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Post Hoc (Mann-Whitney)

Komparasi  Zpitung Zeaper Keputusan Uji
wvsu, —0,479 —1,96 H, diterima
s us | 4117 1,645 H, ditolak
U US U3 3,858 1,645 H, ditolak

Uji post hoc dilaksanakan guna mengidentifikasi pasangan komparasi yang memiliki perbedaan
signifikan. Keputusan uji untuk pasangan komparasi pyvs i, didapatkan jika Hy diterima karena nilai
—Z(0,025) = —1,96 < Zpjtung = 0,479 < Zj 925 = 1,96. Ini mengindikasikan bahwa siswa yang diterapkan
pendekatan AIR berbantuan Powtoon memiliki kesamaan dalam komunikasi matematis dengan siswa yang
menerima pembelajaran TTW berbantuan Powtoon. Keputusan uji untuk pasangan komparasi pq US U3
diperoleh H, ditolak dengan nilai Zp;pyng = 4,117 > Zy o5 = 1,645. Artinya, adapun siswa yang belajar
dengan metode AIR berbantuan Powtoon mempunyai kecakapan komunikasi matematis lebih baik ketimbang
siswa yang diajarkan dengan pendekatan langsung. Keputusan uji untuk pasangan komparasi [,Vs s
menghasilkan nilai Zp;tyng = 3,858 > Zj o5 = 1,645. Artinya, kemampuan komunikasi matematis yang
belajar melalui metode TTW berbantuan Powtoon lebih baik dari pendekatan langsung.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran AIR berbantaun Powtoon sama baiknya
dengan model pembelajaran TTW berbantuan Powtoon untuk mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis siswa pada topik transformasi. Data ini mengonfirmasi bahwa hasil uji post hoc setara antar dua
model pembelajaran tersebut. Sebaliknya, dua model pembelajaran tersebut lebih baik dari model
pembelajaran langsung, sebagaimana terlihat dari perolehan rerata posttest siswa. Sejalan dengan hal tersebut,
Mauladaniyati & Nasihin (2022); Rustiana, et al., (2021) mengemukakan bahwa pendekatan AIR dan TTW
bisa mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa lebih baik ketimbang pendekatan langsung.

Hasil uji post hoc (Mann-Whitney), pasangan komparasi pertama untuk hipotesis pertama diperoleh hasil
bahwa H, diterima karena —Zigper < Zpitung < Ztaper seperti yang terlihat pada Tabel 6. Artinya, ada
ketidaksamaan antar dua model pembelajaran yang dibandingkan. Karena terdapat perbedaan, maka dengan
melihat perolehan rerata nilai posttest siswa kelas X; setara dengan siswa kelas X, sebagaimana tersaji pada
Tabel 2. Dengan demikian, model pembelajaran AIR didukung Powtoon sebanding dengan model
pembelajaran TTW berbantuan Powtoon terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada topik
transformasi. Kedua model pembelajaran tersebut dapat mengoptimalkan kemampuan komunikasi matematis
siswa melalui tahapan yang terstruktur dan menggunakan media visual yang menarik. Pada model
pembelajaran AIR berbantuan Powtoon, tahap auditory melibatkan pembentukan kelompok secara heterogen
dan penayangan video Powtoon untuk memahami materi secara visual, yang meningkatkan antusiasme siswa
dan membantu siswa denga mudah untuk mencatat informasi penting. Tahap intellectually menekankan diskusi
kelompok untuk memahami materi dan untuk menyelesaikan masalah, melatih siswa menyampaikan ide

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/ipm/index 214



http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index

Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 26219166
Vol. 15, No. 1, Maret 2025 https://doi.org/10.37630/jpm.v15i1.2479

matematis, menggunakan simbol dengan tepat, dan membangun argumen logis. Tahap repetition memberi
siswa latihan soal untuk memperkuat pemahaman mereka secara mendalam. Penelitian Sari & Mukti (2020)
menunjukkan bahwa tahap pada model pembelajaran AIR dapat memperkuat pemahaman siswa karena
mereka memiliki kesempatan untuk mempraktikkan kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya secara
sistematis. Sementara itu, pada model pembelajaran TTW berbantuan Powtoon, tahap think mengarahkan siswa
untuk memperhatikan video pembelajaran, menganalisis informasi, dan menyusun argumen matematis.
Penelitian Praja et al., (2019) menunjukkan bahwa proses berpikir awal dalam tahap think memberikan
kesempatan bagi siswa untuk memahami materi sebagai dasar dalam mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis. Tahap talk melibatkan diskusi kelompok dan presentasi hasil diskusi untuk memahami
materi bersama teman kelompoknya dan melatih siswa untuk mengomunikasikan ide secara verbal, dan
menanggapi pendapat teman secara logis. Tahap write mengharuskan siswa menuangkan ide mereka secara
tertulis dan melatih kemampuan mereka dalam menyampaikan konsep matematis secara tertulis. Nandau et
al., (2019)mengungkapkan bahwa proses penulisan dalam model TTW memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mengoptimalkan kemampuan komunikasi matematis melalui penulisan yang teratur dan sistematis.
Tahapan dari kedua model tersebut membuktikan bahwa dapat mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis, seperti menyampaikan ide matematis, menyatakan masalah, menemukan solusi yang tepat, dan
menyajikan hasil dalam bentuk tulisan.

Hasil uji post hoc (Mann-Whitney) untuk pasangan komparasi kedua pada hipotesis kedua menunjukkan
bahwa Hy ditolak, karena nilai Zpityng > Zigper, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 6. Hal ini
mengindikasikan adanya ketidaksamaan antar dua model pembelajaran yang dibandingkan. Oleh karena itu,
model pembelajaran AIR berbantuan Powtoon lebih baik dibandingkan model pembelajaran konvensional
dalam mengoptimalkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi transformasi. Perbedaan
teserbut juga tercermin pada hasil rerata nilai posttest, di mana siswa kelas eksperimen 1 memperoleh nilai lebih
tinggi dibanding siswa kelas kontrol sebagaimana tersaji pada Tabel 2. Proses belajar dengan model AIR
berbantuan Powtoon di kelas eksperimen 1 dilakukan sebanyak tiga pertemuan, diikuti satu pertemuan untuk
posttest. Siswa dibagi dalam kelompok heterogen pada tahap auditory, serta siswa menonton video
pembelajaran. Siswa antusias untuk memahami materi dengan bantuan Powtoon. Sejalan dengan hal itu Mayer
(2009), menunjukkan bahwa penggunaan elemen wisual dan auditory secraa bersamaan dapat meningkatkan
wawasan siswa mengenai topik transformasi. Tahap intellectually, siswa berdikusi untuk memahami materi dan
dilanjutkan dengan presentasi hasil diskusi, serta memberikan jika ada yang bertanya ataupun menanggapi dari
kelompok lain. Proses ini meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Aktivitas diskusi,
presentasi, dan memberikan tanggapan dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran (Tangel et
al., 2024). Tahap repetition melibatkan siswa untuk mengerjakan latihan soal agar memperkuat pemahaman
materi yang telah dipelajari dan kemampuan menjelaskan solusi secara terstruktur. Jusra et al.,
(2018)menegaskan bahwa tahap repetition dalam model pembelajaran AIR efektif dalam memperkuat
pemahaman dan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui pengulangan materi yang
telah dipelajari. Siswa di kelas kontrol diajar model pembelajaran langsung di mana siswa hanya
memperhatikan pemaparan materi oleh guru, sehingga siswa menjadi pasif selama proses pembelajaran. Yanti
(2019) mengungkapkan bahwa penerapan pendekatan langsung cenderung tidak melibatkan peran aktif siswa
selama kegiatan belajar-mengajar. Guru menyampaikan topik pelajaran serta mempraktikkan penyelesaian
masalah topik transformasi. Selanjutnya, siswa diberi latihan soal sementara guru berkeliling memantau setiap
pekerjaan siswa. Ternyata sebagian besar siswa kebingungan dalam menyelesaikan soal latihan tetapi tidak
berani bertanya. Sehingga, guru memberikan bimbingan penyelesaian soal latihan kepada sebagai besar siswa
tersebut.

Hasil dari uraian hipotesis kedua, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran AIR
dibantu Powtoon terbukti lebih baik untuk mengoptimalkan kemampuan komunikasi matematis siswa
ketimbang model pembelajaran konvensional. Ini ditunjukkan dari nilai posttest siswa kelas eksperimen 2 lebih
tinggi ketimbang siswa di kelas kontrol. Selama proses pembelajaran, siswa belajar menggunakan model AIR
dibantu Powtoon menunjukkan antusiasme dan peran aktif siswa meningkat ketimbang siswa belajar dengan
model pembelajaran konvensional. Fathinnuha et al., (2023) menemukan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa lebih baik dengan model AIR daripada pembelajaran konvensional.
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Menurut hasil uji post hoc (Mann-Whitney), pasangan komparasi ketiga untuk hipotesis ketiga diperoleh
bahwa Hy ditolak karena Zp;tyng > Ziqper seperti yang ditunjukkan pada Tabel 6. Artinya, terdapat perbedaan
antara kedua model pembelajaran yang dibandingkan. Akibatnya, metode pembelajaran TTW berbantuan
Powtoon lebih baik dibandingkan pendekatan konvensional terhadap kemampuan siswa untuk berkomunikasi
secara matematis tentang materi transformasi. Karena terdapat perbedaan, maka dengan melihat hasil rerata
nilai posttest siswa kelas eksperimen 2 lebih tinggi ketimbang rerata siswa kelas kontrol sebagaimana tersaji pada
Tabel 2. Tahap awal pada model pembelajaran TTW yaitu think, siswa secara mandiri mempelajari materi dari
video Powtoon dengan mencatat poin penting untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis,
seperti menuliskan ide matematis. Selanjutnya, tahap talk adalag saat siswa berdiskusi dalam kelompok untuk
berbagi ide, mengklarifikasi pemahaman dan memaparkan hasil diskusi di depan kelas. Tahap wrtite siswa
menuliskan ide dan solusi secara individu menggunakan bahasa matematis yang jelas dan terstruktur, sehingga
membantu mereka mengorganisasikan pemahaman dan memperkuat materi yang telah dipelajari. Model ini
terbukti dapat mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui tahapan think, talk, dan
write. Menurut Hamka & Idris (2015), model pembelajaran langsung mampu mengoptimalkan kemampuan
komunikasi matematis siswa, tetapi metode ini cenderung membuat siswa menjadi pasif selama kegiatan belaja-
mengajar. Terlihat ketika siswa diberi soal latihan, guru berkeliling dan melihat siswa kebingungan dalam
memahami dan menyelesaikan soal tersebut, terlihat dari kertas siswa yang masih kosong. Siswa berani
bertanya ketika guru menghampiri atau menanyakan soal yang sukar dikerjakan. Hipotesis ketiga
memperlihatkan kemampuan komunikasi matematis siswa yang menerima metode TTW berbantuan Powtoon
lebih optimal ketimbang pendekatan konvensional. Hal tersebut didukung penelitian Faridah et al., (2024),
model pembelajaran TTW lebih baik dibandingkan pendekatan langsung terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa.

SIMPULAN

Mengacu dari temuan penelitian, bisa ditarik kesimpulan bahwa (1) kemampuan komunikasi matematis
siswa dalam pendekatan Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbantuan Powtoon tidak berbeda secara
signifikan dibandingkan metode Think Talk Write (TTW) berbantuan Powtoon, (2) kemampuan siswa dalam
berkomunikasi secara matematis dengan metode Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbantuan Powtoon
lebih baik dibandingkan pendekatan konvensional, dan (3) kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
metode Think Talk Write (TTW) berbantuan Powtoon lebih optimal dibandingkan pendekatan konvensional.
Mengingat krusialnya kemampuan komunikasi matematis siswa perlu dikembangkan. Kemampuan
berkomunikasi matematis bisa dikembangkan dengan menerapkan model pembelajaran AIR dan TTW yang
dibantu oleh media interaktif seperti Powtoon. Ada beberapa hal yang bisa diperbaiki di masa mendatang, di
antaranya: 1) keterbatasan waktu menjadi salah satu kendala pengimplementasian model pembelajaran AIR
dan TTW berbantuan Powtoon. Beberapa siswa mungkin membutuhkan waktu lebih banyak untuk berpikir
dan memahami materi sebelum berdiskusi. Untuk mengatasi kendala ini, guru dapat mengalokasikan waktu
tambahan untuk diskusi kelompok agar siswa memiliki kesempatan lebih banyak untuk mengolah informasi
dan mempersiapkan ide sebelum berbagi, 2) kesulitan mengomunikasikan ide matematis secara lisan ataupun
tulisan menjadi kendala lain yang dialami siswa selama proses pembelajaran. Siswa mungkin tidak terbiasa
menyampaikan ide mereka. Untuk mengatasi kendala ini, guru dapat memberikan tugas berulang yang
melibatkan penyampaian ide matematis, seperti presentasi kelompok atau penyelesaian soal, dan 3) diharapkan
penelitian selanjutnya dapat mengkaji kemampuan matematika lainnya dan materi yang lain, karena penelitian
ini sebatas meneliti kemampuan komunikasi matematis pada topik transformasi.
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